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RINGKASAN

ARI DWI PANGGA, Pengaruh dosis pupuk kompos kotoran walet dan pupuk
NPK majemuk terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang putih
(Allium Sativum L.) di polybag. (dibimbing oleh ROSMIAH dan NENI
MARLINA).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, menentukan dosis kompos
kotoran burung walet dan pupuk NPK majemuk terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman bawang putih (Allium sativum L) di polybag. Penelitian ini
telah dilaksanakan pada salah satu lahan milik petani yang terletak di jalan H.M.
Asyik Aqil, RT 49, RW 17, Kelurahan Sukajadi, Kecamatan Talang Kelapa,
Kabupaten Banyuasin. Waktu penelitian dari bulan Mei sampai September 2021.
Penelitian menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok Faktorial dengan 9
perlakuan dan 3 ulangan, sehingga diperoleh 27 unit perlakuan dan 5 tanaman
contoh. Faktor 1. Dosis kompos kotoran burung walet (D) yang terdiri: D1 : 5
ton/ha, D2 : 10 ton/ha, D3 : 15 ton/ha, Faktor 2. Dosis pupuk NPK majemuk (N)
yang terdiri: N1 : 100 kg/ha, N2 : 200 kg/ha, Ns : 300 kg/ha. Peubah yang diamati
dalam penelitian ini adalah Tinggi Tanaman (cm), Jumlah Daun (helai), Diameter
Umbi per Tanaman (cm), Jumlah Siung per Umbi, Bobot Segar Umbi per
Tanaman (g). Dosis pupuk kompos kotoran walet 5 ton/ha memberikan hasil
terbaik terhadap berat umbi segar bawang putih, Pupuk NPK dengan dosis 100
kg/ha memberikan pengaruh terbaik terhadap berat umbi segar bawang putih,
Secara tabulasi interaksi perlakuan kompos kotoran burung walet dengan dosis 5
ton/ha dan pupuk NPK Majemuk dengan dosis 100 kg/ha memberikan pengaruh

tertinggi terhadap produksi tanaman bawang putih sebesar 12,43 g.



SUMMARY

ARI DWI PANGGA, Effect of swallow manure compost and compound NPK
fertilizer on growth and production of garlic (Allium Sativum L.) in polybags.
(supervised by ROSMIAH and NENI MARLINA).

This study aims to determine the dose of bird droppings compost and
compound NPK fertilizer on the growth and production of garlic (Allium sativum
L) in polybags. This research has been carried out on one of the farmers' lands
located on Jalan H.M. Asyik Aqil, RT 49, RW 17, Sukajadi Village, Talang
Kelapa District, Banyuasin Regency. The research time is from May to September
2021. The study used a factorial randomized block design method with 9
treatments and 3 replications, so that 27 treatment units and 5 sample plants were
obtained. Factor 1. Dosage of bird droppings compost (D) consisting of: D1 : 5
tons/ha, D2: 10 tons/ha, D3: 15 tons/ha, Factor 2. Dosage of compound NPK
fertilizers (N ) consisting of: N1 : 100 kg/ha, N2 : 200 kg/ha, N3 : 300 kg/ha. The
variables observed in this study were plant height (cm), number of leaves
(strands), tuber diameter per plant (cm), number of cloves per bulb, tuber fresh
weight per plant (g). The dose of swallow manure compost of 5 tons/ha gave the
best results on the weight of fresh garlic bulbs, NPK fertilizer with a dose of 100
kg/ha gave the best effect on the weight of fresh garlic bulbs, Tabulated the
interaction treatment of swallow bird droppings compost with a dose of 5 tons/ha.
ha and Compound NPK fertilizer at a dose of 100 kg/ha gave the highest effect on
the production of garlic at 12.43 g.
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BAB |. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bawang putih (Allium sativum L) merupakan salah satu tanaman potensial
untuk dikembangkan di Indonesia. Permintaan dan tingkat konsumsi masyarakat
yang semakin meningkat merupakan indikasi pentingnya pengembangan teknik
dan usaha budidaya tanaman ini. Tanaman bawang putih dikenal dengan sebutan
“umbi seribu manfaat”. Banyak studi terbaru menunjukkan efek farmakologis
bawang putih, seperti anti bakteri, anti jamur, hipolipidemik, hipoglikemik, anti
trombotik, anti oksidan dan anti kanker (Song, 2001).

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2019), produksi tanaman
bawang putih di Indonesia pada tahun 2019 sebesar 88,816 ton dan pada tahun
2018 sebesar 39, 300 ton. Produksi bawang putih Provinsi Sumatera Selatan pada
tahun 2019 sebesar 157 ton, yang artinya produksi bawang putih di Sumatera
Selatan mulai diminati. Daerah yang menjadi lokasi pengembangan bawang putih
di sumsel yaitu kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, Kabupaten Muara Enim,
dan Kota Pagar Alam.

Luas panen yang rendah di Indonesia disebabkan oleh keterbatasan lahan
yang sesuai untuk pertanaman bawang putih. Bawang putih di Indonesia
umumnya ditanam di dataran tinggi karena bawang putih memerlukan suhu
rendah dan panjang hari yang tepat dalam proses pertumbuhannya. Rubatzky dan
Yamaguchi (1998) menjelaskan bahwa suhu rendah pada pertanaman bawang
putih diperlukan agar tanaman mendapatkan vernalisasi untuk menginisiasi
pembentukan umbi. Interaksi suhu dengan panjang hari berpengaruh terhadap
pembesaran umbi. Pemaparan terhadap suhu rendah yang berkepanjangan dapat
memperpendek panjang hari yang diperlukan. Penanaman bawang putih di
dataran tinggi terbatas karena penggunaan lahan bersaing dengan kebutuhan
konservasi dan pertanaman sayuran dataran tinggi lain seperti kubis-kubisan,

kentang, dan wortel.



Bawang putih memerlukan unsur hara yang banyak selama pertumbuhan
tanaman, namun penggunaan pupuk kKimia berdampak negatif bagi lingkungan. Oleh
karena itu perlu adanya campuran dengan menggunakan pupuk organik untuk
meningkatkan pertumbuhan tanaman serta menjaga lingkungan Wicaksono (2014).

Pupuk organik dapat berasal dari kotoran hewan atau ternak, salah satunya
berasal dari kotoran burung walet yang dalam dunia pertanian disebut pupuk
guano. Guano yang berasal dari kotoran walet merupakan pupuk potensial yang
dapat bernilai ekonomi tinggi. Kotoran walet yang sudah menggendap lama akan
bercampur dengan tanah dan bakteri pengurai. Pupuk seperti inilah yang saat ini
sedang dicari sebagai pupuk pengganti dari bahan kimia. Selain tidak berbau,
aplikasi pupuk guano walet dapat memberikan manfaat dalam pertumbuhan
tanaman karena mengandung unsur hara yang dibutuhkan tanaman dan
menggurangi toksisitas unsur kimia tanah (Seta, 2009).

Pupuk organik adalah pupuk yang terbuat dari sisa-sisa makhluk hidup
yang diolah melalui proses dekomposisi oleh bakteri pengurai (Novizan 2003).
Pupuk organik dapat berasal dari kotoran hewan, salah satunya berasal dari
kotoran walet yang dalam dunia pertanian disebut pupuk guano. Pupuk guano
termasuk dalam pupuk organik yang diperoleh dari kotoran burung liar (walet)
dan kelelawar yang menempel pada dinding gua (Wildiyanti, Maya 2009).

Kotoran Burung Walet selama ini belum dimanfaatkan oleh para peternak
sarang burung walet dan hanya sebagai limbah. Kotoran burung walet
mengandung C-Organik 25.40%, Nitrogen 2.67%, Ca 0.38%, Posfor 0.38%,
Kalium 1.57%, Kalsium 0.30%, dan Magnesium 0.01%. Dari uraian analisi
Compost Analysis Report PT Socvin Indonesia (SOCVINDO),

Dari hasil penelitian Sundari (2019) bahan penggunaan kompos kotoran
burung walet (guano) sejumlah 10 ton/ha dapat meningkatkan pertumbuhan dan
hasil tanaman bawang daun sebanyak 6,40 ton/ha.

Pupuk NPK majemuk adalah pupuk yang mengandung unsur nitrogen,
fosfor, dan kalium. Unsur nitrogen pada tanaman berfungsi untuk meningkatkan
kandungan protein,meningkatkan kemampuan tanaman dalam menyerap unsur

hara lain, serta mengaktifkan pertumbuhan mikroba. Unsur fosfor bagi tanaman



dapat menstimulir pertumbuhan dan perkembangan perakaran, membantu
metabolisme sel, meningkatkan hasil, bobot biji, serta mempercepat masa
pematangan.Unsur kalium bagi pertumbuhan dan produksi.Untuk melengkapi
unsur hara yang diperlukan oleh tanaman agar dapat tumbuh lebih baik perlu
ditambahkan pupuk lainnya seperti pupuk majemuk NPK . Kandungan N, P,dan K
diharapkan mampu meningkatkan unsur hara dan hasil tanaman dengan baik
(Putranto, 2016).

Menurut Novizan (2005), unsur hara yang diserap oleh tanaman dari
dalam tanah terdiri dari 16 unsur hara (7 unsur hara mikro dan 9 unsur hara
makro) unsur mineral atau sering disebut dengan unsur hara esensial. Unsur hara
ini sangat diperlukan oleh tanaman dan fungsinya tidak dapat digantikan oleh
unsur lain. Jika jumlahnya kurang mencukupi, terlalu lambat tersedia atau tidak
diimbangi dengan unsur-unsur lain akan menyebabkan pertumbuhan tanaman
terganggu. Dari ketiga belas unsur hara yang diperoleh dari dalam tanah, sembilan
unsur diantaranya diperlukan tanaman dalam jumlah yang besar atau sering
disebut dengan unsur makro. Unsur hara makro terdiri dari karbon (C), oksigen
(0), hidrogen (H), nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), calcium (Ca), magnesium
(Mg) dan sulfur (S), tujuh unsur lainya diperlukan tanaman dalam jumlah yang
relatif lebih kecil atau sering disebut dengan unsur mikro. Unsur ini terdiri dari
besi (Fe), seng (Zn), tenbaga (Cu), mangan (Mn), boron (B), molybdenum (Mo)
dan klor (Cl).

Dari hasil penelitian Rohimah et al. (2019) perlakuan pemupukan dosis
NPK 200 kg/ha memberikan pengaruh yang terbaik dalam meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah dengan produksi 8,30 ton/ha.

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian tentang Pengaruh
Dosis Pupuk Kompos Kotoran Walet dan Pupuk NPK Majemuk terhadap

Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang Putih.



B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui, menentukan dosis kompos
kotoran burung walet dan pupuk NPK majemuk terhadap pertumbuhan dan

produksi tanaman bawang putih (Allium sativum L) di polybag.
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